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ABSTRAK 

 



Nama   : Siti Amanah Manurung  

Nim            : 16 402 00139 

Judul Skripsi     : Pengaruh Keselamatan Kerja Dan Lembur (Overtime) 

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. SSN (Sumber 

Sawit Nusantara) Di Desa Sionggoton Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara 

  

Dalam perusahaan sangat diperlukan adanya produktivitas kerja untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan adalah meningkatkan keselamatan kerja dengan memberikan 

fasilitas atau peralatan kerja dengan sebaik mungkin untuk melindungi karyawan dan 

lembur yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah terjadi penurunan produktivitas kerja karyawan.  Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh keselamatan kerja dan lembur (overtime) 

secara parsial  atau simultan terhadap produktivitas karyawan PT. Sumber Sawit Nusantara 

Di Desa Sionggoton Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapun 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

keselamatan kerja dan lembur terhadap produktivitas karyawan di PT. Sumber Sawit 

Nusantara Di Desa Sionggoton Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah Pendekatan kuantitatif, sumber data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

menggunakan angket dengan sampel 83 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

data times series dari bulan februari sampai bulan desember 2020. Pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS 23. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas,uji asumsi klasik, 

multikolineritas,hetoroskedastitas, analisis regresi linear bergandadan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil Uji-t dapat diketahui bahwa variabel keselamatan kerja tidak 

berpengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan, sedangkan variabel lembur 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan . Berdasarkan hasil 

Uji-F dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel keselamatan kerja  dan lembur 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 



Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء



 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

 



C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال . 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 



2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 

Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen adalah sebagai salah satu susunan perbuatan yang 

dilakukan oleh para anggota organisasi dalam upaya memperoleh sasaran 

organisasi. Manajemen merupakan suatu proses dalam rangka mencapai tujuan 

dengan bekerja sama melalui sekelompok orang dan sumber daya organisasi 

lainnya. Manajemen merupakan suatu kegiatan yang didalamnya mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya yaitu: Perencanaan, pengorganisasian 

pengimplementasian serta pengendalian dan pengawasan.
1
 

Sehingga Dalam menjalankan suatu bisnis maka para pengusaha atau 

pemimpin  harus memfungsikan manajemen sesuai dengan fungsinya itu secara 

efesien dan efektif untuk mendapatkan profit atau laba. Untuk mendapatkan hal 

tersebut maka perusahaan akan melakukan  kegiatan-kegiatan diantaranya 

kegiatan produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan 

pengelolaan keuangan. Manajemen bisnis merupakan salah satu aktivitas dimana 

kegiatan tersebut tidak telepas dari organisasi, karena organisasi merupakan 

himpunan masyarakat atau kelompok yang memiliki arah yang sama dan 

berupaya untuk memenuhi tujuannya tersebut dengan,adanya kerja sama,antara 

                                                             
1
Sarinah, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 7. 



2 
 

  

pihak yang satu dengannyang lain.
2
 Zaman yang semakin maju dan modern 

membuat dunia bisnis banyak persaingan dalam berbagai aspek. Oleh sebab itu, 

sangat di perlukan adanya kerja sama antara keinginannkaryawan dan 

kepentingan perusahaan,agar tercipta kerja samaayang berkualitas serta efesien 

yang baik, khususnya pada sumber daya manusia (SDM).  

Secara global, kata bisniss(business) tidak terlepas dari aktivitas 

produksi yaitu penjualan, pembelian, serta pertukaran antara barang dan jasa 

yang menghubungkan antara keduanya yaitu: tenaga kerja dan perusahaan. 

Untuk mengetahui unsur-unsur bisnis,diperlukan adanya pengetahuan, 

penguasaan dan pemahaman ilmu ekonomi perusahaan serta ilmu yang 

bermanfaat bagi kegiatan-kegiatan yang akan ditempuh untuk  konsep pokok 

yang terdapat pada perusahaan, meskipun demikian hal-hal tersebut tidak 

seutuhnya menjamin  kesuksesan dalam berbisnis jika tidak di dukung kiat serta 

intuisi bisnis yang tepat.
3
  

 Dalam suatu perusahaan, Karyawan adalah salah satu bagian yang 

paling berharga karena tanpa adanya karyawan maka perusahaan  tidak akan  

maju atau meningkat. Salah satu cara yang ditempuh  perusahaan untuk mengatur 

karyawan agar bisa bekerja sesuai harapan perusahaan adalah melalui adanya 

produktivitas, karena produktivitas mempunyai pandangan hidup dan sikap 

mental seorang karyawan atau pimpinan yang selalu berupaya untuk 

                                                             
2
Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 

2005), hlm. 5-6. 
3
M. Fuad dkk, Pengantar Bisnis (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 1-5. 
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meningkatkan mutu kehidupan dalam arti luas yaitu  keadaan  sekarang harus 

lebih baik dari hari sebelumnya dan kehidupan besok harus lebih baik lagi dari 

sekarang ini. Dengan adanya sikap demikian akan  mendorong karyawaan untuk 

tidak cepat merasa puas dengan apa yang dikerjakannya hari  ini, sehingga ada 

rasa untuk meningkatkan kemampuan kerjanya sesuai dengan target perusahaan.
4
 

Berikut Gambaran produktivitas di SSN: 

Tabel 1. 1 

Data produktivitas PT. Sumber Sawit Nusantara 

 

TAHUN KG 

2015 8.248. 000 

2016 8.750.300 

2017 7.500.000 

2018 7.320.000 

2019 6.425.000 

 

 Perusahaan seharusnya menciptakan suasana yang bisa menjaga 

keselamatanndan kesehatan  para tenagaakerja dengan membuattaturan mengenai  

keselamatanndan kesehatan kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan dan 

pimpinan perusahaan. Pada dasarnya kecelakaan sering terjadi diakibatkan oleh 

dua faktor  yaitu yang pertama oleh manusia dan yang kedua dari lingkungan. 

Adapun faktor  dari manusia yaitu perbuatan yang  tidakkaman dari manusia 

                                                             
4
Mulyadi, Pengantar Manajemen (Bogor: IN Media, 2016), hlm. 132. 
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sepertiisengaja tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan keselamatan. 

Sedangkan faktor dari lingkungan yaitu menyangkut dengan peralatan atau 

mesin-mesin yang digunakan.  

Kecelakaan kerja berhubungan dengan kerja yang dilakukan dalam 

perusahaan. Hubungannya yaitu apakah kecelakaan kerja disebabkan oleh 

karyawan atau kesalahan dalam peralatan yang digunakan oleh karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dilakukan. Berikut ini adalah data jumlah 

kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. Sumber Sawit Nusantara di Sionggoton 

Tabel 1. 1 

Data Kecelakaan Kerja Pada PT. Sumber Sawit Nusantara 

Tahun  Jumlah  Keterangan 

2015 2 50% akibat tidak memakai 

pelindung/perlengkapan, 25% akibat 

kelalaian/kurang berhati-hati, 25% akibat 

kurangnya pengawasan. 

2016 0 - 

2017 2 30% akibat tidak memakai 

pelindung/perlengkapan, 45% akibat 

kelalaian/kurang berhati-hati, 25% akibat 

kurangnya pengawasan. 

2018 3 60% akibat tidak memakai 

pelindung/perlengkapan, 30% akibat 

kelalaian/kurang berhati-hati, 10% akibat 

kurangnya pengawasan. 

2019 1 50% akibat tidak memakai 

pelindung/perlengkapan, 50% akibat 

kelalaian/kurang berhati-hati.  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah kecelakaan 

yang terjadi pada tahun 2015 sebanyak 2 kali, tahun 2016 tidak ada, pada tahun 

2017 sebanyak 2 kali, pada tahun 2018 sebanyak 3 kali, sedangkan pada tahun 
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2019 1 kali. Jadi, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Raja Nikmat 

Pinayungan Hasibuan selaku helper sterilizer di PT. Sumber Sawit Nusantara di 

Sionggoton masih ada karyawan yang tidak mematuhi prosedur K3 serta 

kurangnya pengawasan. Perusahaan seharusnya memberikan sanksi-sanksi 

terhadap karyawan yang melanggar aturan serta perusahaan juga harus 

memperhatikan atau memberikan pengawasan yang ketat agar terlaksanya 

pekerjaan dengan baik.
5
 Karena keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi 

aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja.
6
 

Tujuan utama keselamatan kerja dalam sebuah perusahaan adalah agar para 

karyawan mendapatkan kesehatan yang baik sehingga dapat mencapai 

produktivitas yang baik karena keselamatan kerja yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah untuk menjamin keutuhan dan kesejahteraan baik jasmani 

maupun rohani.  

Seperti yang telah tertera dalam undang-undang tentang Keselamatan 

Kerja No. 1 Tahun 1970 yang berbunyi setiap tenaga kerja berhak mendapatkan 

perlindungan keselamatannya dalam melakukan pekerjaannya untuk 

kesejahteraan dan meningkatkan produktivitas nasional.
7
  Selain keselamatan 

kerja, lembur juga mempengaruhi produktivitas dimana dengan adanya lembur 

                                                             
5
 Raja Nikmat Pinayungan Hasibuan, Hasil Wawancara Dengan Karyawan Pt. Sumber Sawit 

Nusantara, Yang Dilakukan Pada Hari Rabu 17 November 2020 Jam 09: 25. 
6
Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber daya Manusia (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 86. 
7
Muhammad Busyairi dkk, “Pengaruh Keselamatan  Kerja dan  Kesehatan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan” dalam  Jurnal Ilmiah Teknik Industri, Volume 13, No. 2, (Desember 

2014): hlm. 113. 
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maka akan menguntungkan karyawan dimana dalam hal ini karyawan 

mempunyai kesempatan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas karyawan 

dalam bekerja seta tingkat gaji yang lebih tinggi  sedangkan bagi perusahaan 

dengan adanya lembur maka akan mengejar target atau sasaran dalam 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Tetapi, walaupun demikian terdapat sesi 

negatifnya dimana karyawan akan menjadi lelah serta tidak memiliki kekuatan 

untuk bekerja pada tingkat normal. Adapun  keputusan Undang-undang No. 13 

tahun 2003 tentang upah lembur, waktu kerja dan waktu lembur yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pasal 77 ayat 2 Undang-undang Nomor. 13 Tahun 2003 mengatur mengenai 

waktu kerja dimana ada 2 sistem waktu kerja yaitu: 

a. 7 jam perhari dan 40 jam perminggu, untuk jangka waktu 6 hari kerja dan 1 

hari istirahat mingguan (6:1) 

b. 8 jam perhari dan 40 jam perminggu, untuk jangka waktu 5 hari kerja dan 2 

hari  istirahat mingguan (5:2)  

2. Pasal 78 ayat 2 pasal 85 ayat 3 Undang-undang Nomor. 13 tahun 2003, 

menjelaskan tentang pengusaha yang menggunakan jasa karyawan/pekerja 

yang melewati jangka kerja normal, maka wajib memberi upah kerja lembur 

(UKL) sesuai dengan perhitungan yang ditetapkan dalam pasal 11 No. Kep-

102/MEN/VI/2004.  

Dampak Lembur terhadap Produktifitas Tenaga Kerja terbagi dua, 

yaitu dampak secara  langsung dan dampak tidak langsung. Dampak secara  
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langsung yang terjadi akibat adanya kerja lembur adalah kelelahan yang dialami 

oleh tenaga kerja. Jadi, dengan adanya kelelahan yang dialami tenaga kerja 

menjadi faktor timbulnya kecelakaan-kecelakaan kerja, menurunnya 

produktifitas tenaga kerja, dan menurunnya kualitas pekerjaan. Di samping 

dampak secara langsung, lembur juga berdampak secara tidak langsung terhadap 

pelaksanaan proyek konstruksi. Secara jelas dapat terlihat bahwa akibat adanya 

lembur bukan saja hanya produktifitas tenaga kerja yang terkena dampaknya, 

tetapi juga timbulnya gangguan-gangguan (disruption) terhadap komponen-

komponen sumber daya lain yang akhirnya secara tidak langsung mempengaruhi 

produktifitas tenaga kerja.
8
  

PT. Sumber Sawit Nusantara yang berada di desa Sionggoton 

merupakan  perusahaan yang bergerak dalam memproduksi kelapa sawit dari 

bahan mentah hingga bahan setengah jadi yang sedang mengembangkan 

produksi kelapa sawit dalam skala besar. Pada awal berdirinya PT. Sumber Sawit 

Nusantara yaitu pada tahun 2015 dengan jumlah tenaga kerja karyawan mencapai 

83 orang karyawan.  

Keselamatan kerja dan lembur kerja saling berkaitan dimana apabila 

lembur yang dilakukan itu melebihi dari biasanya maka akan mengurangi kondisi 

kesehatan karyawan sehingga akan menimbulkan kecelakaan dalam bekerja. 

Jadi, setiap karyawan yang bekerja harus diawasi keselamatan dari bahaya 

                                                             
8
Lenggogeni, “Dampak Lembur Terhadap Produktifitas Tenaga Kerja Konstruksi” dalam 

Jurnal Teknik Sipil, Volume I, No. 2, (Juli 2006): hlm. 108-119. 
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kecelakaan yang sewaktu-waktu bisa mengancam. Sebab apabila kecelakaan 

tersebut terjadi  pada karyawan  saat menjalankan  pekerjaannya maka akibatnya 

akan sangat fatal, baik bagi karyawan, keluarga, perusahaan, terlebih jika 

kecelakaan tersebut sampai menyebabkan cacat badan maupun menghilangkan 

nyawa.  

Oleh karena  itu, produktvitas akan menurun akibat dari kondisi 

tersebut karyawan akan mengalami penumpukan pekerjaan.  Sebaliknya jika 

karyawan merasa aman dan mendapat perlindungan yang baik bagi diri mereka, 

maka konsentrasi mereka akan terpusat  pada pekerjaan  yang  mereka lakukan, 

dimana hal itu akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dan pada 

dasarnya upah lembur juga berpengaruh dalam melakukan suatu pekerjaan 

karena dengan adanya upah lembur maka para karyawan akan lebih semangat 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Upah lembur bisa saja dari tambahan 

pekerjaan atau atas perestasi yang dimiliki oleh karyawan, bisa saja dari material 

dan non material. 

Pada dasarnya dalam  manajemen  pabrik, akan  ada hubungan antara 

pekerja dengan peralatan atau mesin yang digunakan, hubungan pekerja dengan 

lingkungan kerja lebih mengacu dan erat kaitannya dengan keselamatan kerja. 

Jadi, dengan adanya pelaksanaan  keselamatan  kerja  dan  upah lembur, pekerja 

akan merasa terlindungi aman dan terjamin sehingga dapat memicu  

produktivitas kerja karyawan akan meningkat. Oleh karena itu, diperlukan  

adanya keselamatan kerja dan upah lembur untuk mendorong produktivitas kerja 
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karyawan. Jadi berdasarkan uraian di atas maka peneliti bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh keselamatan dan lembur terhadap 

produktivitas karyawan Pada Pt. Ssn (Sumber Sawit Nusantara) Di Desa 

Sionggoton Kecamatan Simangambat. Maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “PENGARUH KESELAMATAN KERJA DAN LEMBUR 

(OVERTIME) TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA PT. 

SSN (SUMBER SAWIT NUSANTARA) DI DESA SIONGGOTON 

KECAMATAN SIMANGAMBAT KABUPATEN PADANG LAWAS 

UTARA 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

terdapat beberapa  masalah dalam penelitan ini yaitu: 

1. Kelalaian karyawan dalam bekerja sehingga mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan kerja  

2. Kurangnya pengawasan mandor tehadap pemakaian atribut yang digunakan 

karyawan 

3. Kurangnya peraturan tentang disiplin 

4. Semakin terlindungi keselamatan kerja dan besarnya upah  lembur yang 

diterima maka akan semakin baik produktivitas karyawan dalam perusahaan 

5. Lembur yang berkepanjangan membuat kelelahan karyawan sehingga 

mengurangi konsentrasi karyawan 
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C. Batasan Masalah   

 Berdasakan identifikasi masalah diatas, peneliti tidak akan membahas 

semua faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Peneliti akan 

membatasi pada dua variabel bebas yaitu keselamatan kerja (X1) dan lembur 

(overtime) (X2) serta satu variabel terikat yaitu produktivitas  karyawan (Y) 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan karakteristik yang akan diobservasi dari satuan 

pengamatan. Karakteristik yang dimiliki dalam ukuran pengamatan itu berbeda-

beda dari ukuran pengamatan lainnya, atau untuk satuan pengamatan yang sama, 

karakteristiknya berubah menurut waktu atau tempat.
9
Adapun defenisi 

operasional variabel adalah dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1. 2 

 Operasional Variabel   

Variabel Defenisi Indikator Skala 

pengukuran 

Keselamatan 

kerja 

Keselamatan kerja 

adalah suatu 

keadaan dimana 

keselamatan 

kerjanya dijamin 

dari bahaya resiko 

kecelakaan serta 

kerusakan yang 

disebabkan oleh 

mesin maupun 

dari lingkungan.    

1. Tempat kerja  

2. Mesin dan 

peralatan 

3. Jaminan 

keselamatan  

 

Ordinal 

Lembur 

(Overtime) 

Kerja lembur 

(Overtime) adalah 

suatu pekerjaan 

1. Jam lembur 

2. Upah lembur 

 

Ordinal 
 

                                                             
9
Maman Abdurrahman, Panduan Praktis Memahami Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), hlm. 140. 
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yang dilakukan 

melebihi jam kerja 

atau pekerjaan 

yang dilakukan di 

luar jam kerja 

yang telah 

ditetapkan. 

Produktivitas Produktivitas 

adalah suatu 

philosipi dan sikap 

mental yang 

timbul dari 

motivasi yang 

kuat yang secara 

terus-menerus 

berusaha 

meningkatkan 

kualitas kehidupan 

1. Kemampun 

2. Mutu 

3. Semangat kerja 

 

Ordinal 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara keselamatan kerja terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Sumber Sawit Nusantara Di Desa Sionggoton Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Paluta ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara lembur (overtime) terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Sumber Sawit Nusantara Di Desa Sionggoton Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Paluta? 
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3. Apakah keselamatan kerja dan lembur (overtime) mempunyai pengaruh secara 

parsial  atau simultan terhadap produktivitas karyawan PT. Sumber Sawit 

Nusantara Di Desa Sionggoton Kecamatan Simangambat Kabupaten Paluta? 

F.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan keselamatan kerja dan 

lembur terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sumber Sawit Nusantara di 

Desa Sionggoton Kecamatan Simangambat Kabupaten Paluta. 

G. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini ada yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

       Memberikan suatu informasi bagi perusahaan untuk menentukan kebijakan-

kebijakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan suatu produktivitas 

kerja karyawan. 

2. Bagi peneliti lain 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

dan informasi dan juga dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah skripsi 

dalam pembahasan penelitian, maka skripsi ini dibagi menjadi lima bagian, yaitu: 

Bab I, membahas tentang pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 
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operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan 

Bab II, membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu 

kerangka pikir, dan hipotesis  

Bab III, membahas tentang metodologi penelitian terdiri dari lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampe, instrument 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrument dan teknik analisis 

data 

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari gambaran umum perusahaan, hasil analisis data, pembahasan hasil 

penelitian, dan keterbatasan penelitian 

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran- 

saran yang diutarakan pada akhir penulisan ini 
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BAB II. 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan penjagaan  bagi karyawan dari 

yang cedera yang diakibatkan oleh pekerjaan yang ia lakukan. Keselamatan 

kerja berkaitan erat dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan industri. 

Dimana kecelakaan industri ini dapat dikatagorikan sebagai “suatu insiden 

yang tidak di sangka sebelumnya dan tidak diharapkan yang telah  diatur 

dari suatu aktivitas”. Secara filosofis keselamatan diartikan suatu  

pemikiran dan cara untuk menjamin keutuhan baik itu jasmani dan rohani. 

Keselamatan kerja dilihat dari sisi  keilmuan dapat diartikan sebagai  

pemahaman dan penerapan dalam usaha mencegah kesempatan terjadinya 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh pekerjaan. Oleh karna itu 

keselamatan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan agar suatu program kerja dapat diselesaikan dengan baik.  

a. Faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja 

Faktor penyebab kecelakaan kerja biasanya ditimbulkan oleh  

faktor dari kesalahan manusia, yaitu kurangnya kesadaran penguasa dan 

tenaga kerja, terutama dalam melaksanakan berbagai peraturan 

perundangan. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya acuh tak acuh 

14 
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antara perusahaan dan karyawan sehingga dapat menurunkan 

produktivitas kerja, kenyamanan, dan rasa aman dalam 

bekerja.10Terdapat tiga faktor sering menjadi faktor dari kecelakaan 

kerja yaitu: Faktor manusia, Faktor material/bahan/peralatan dan Faktor 

ventilasi tidak memenuhi.11  Allah swt berfirman dalam Q.S Al- 

Qashash ayat:77 

 ْْ ْْ ْْْْْ

   ْ ْ ْْ  ْ ْ ْ ْ ْ

 ْْ ْ ْْ ْ ْْْ ْْ ْ

 ْْْْْ

 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.12
 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 

manusia untuk bekerja (mengelolah) yang telah disediakan Allah, 

                                                             
10

Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 140. 
11

Gary Dessler, Human  Resourrce Management diterjemhkan oleh Benyamin Molan, 

Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta: Katalog  Dalam Terbitan, 1998), hlm. 311. 
3
Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008), hlm.394. 
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dalam bekerja disini bisa saja dari apa yang kita miliki sendiri dan bisa 

juga bekerja untuk orang lain seperti bekerja pada perusahaan maka 

untuk itu bekerjalah dengan sungguh-sungguh sehingga perusahaan 

mendapatkan keuntungan. Selanjutnya berbuat baiklah sesama 

pekerja/karyawan dengan perusahaan yang mempekerjakannya. 

Kemudian dalam kata kerusakan disini maksudnya yaitu perusahaan 

menciptakan suasana yang aman dan nyaman terhadap lingkungan kerja 

dan karyawan juga menghindari berbuat kerusakan terhadap lingkuan 

pekerjaan agar tidak menimbulkan kecelakaan di tempat kerja . 

b. Indikator-indikator keselamatan kerja 

a) Tempat kerja  

Yaitu suatu tempat yang digunakan oleh karyawan dalam 

melakukan pekerjaan 

b) Mesin dan peralatan  

Yaitu suatu bagian yang dilakukan dalam melakukan 

kegiatan operasional untuk memproduksi barang yang akan 

diproduksi, bisa saja mesin serta peralatan yang digunakan itu berupa 

alat ringan atau berat. 
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c) Jaminan keselamatan  

Yaitu berupa barang atau alat-alat yang aman digunakan 

dan dapat menjamin keselamatan kerja dalam lingkungan kerja.13  

c. Strategi keselamatan kerja 

Strategi keselamatan kerja erat hubungannya  dengan 

penanganan kecelakaan yang disebabkan dari beberapa kendala seperti, 

stress, kebisingan, kelelahan, radiasi terhadap kondisi fisik manusia 

serta pikiran dan perilaku para karyawan. Adapun strategi yang 

digunakan untuk mencegah kecelakaan kerja adalah: 

a) Mengurangi kondisi tidak aman  

Yaitu salah satu bentuk pertahanan yang harus 

diperhatikan oleh para pengusahan seperti peralatan yang aman 

digunakan untuk bekerja, dengan adanya hal demikian akan 

membantu para karyawan jauh dari kata kecelakaan. 

b) Mengurangi tindakan tidak aman malalui seleksi dan penempatan. 

Penyaringan yang dilakukan dengan seleksi dan 

penempatan merupakan cara efektif. Dengan demikian maka akan 

diketahui sejauh mana skill yang di miliki  karyawan tersebut 

sehingga bisa ditempatkan sesuai dengan kemampuannya dengan 

cara ini maka akan mengurangi tindakan tidak aman. 

                                                             
13

Skolastika dkk, “Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja Terhadap Kepuasan Kerja”, 

dalam  Jurnal Bisnis dan Manajeme, Volume 4, No. 2, (Juni 2017): hlm. 122. 
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c) Mengurangi tindakan tidak aman melalui pelatihan  

Yaitu suatu kegiatan yang digunakan  untuk mengajarkan 

serta melatih karyawan untuk meningkatkan prosedur keamanan, 

bagaimana teknik kerja lapangan, peringatan tentang bahaya yang 

akan dihadapi. Jadi, dengan adanya pelatihan tersebut akan 

menumbuhkan rasa perilaku yang menyadarkan tentang pentingnya 

keamanan dalam bekerja.14  

d. Usaha- usaha Peningkatan Keselamatan Kerja 

Usaha-usaha yang diperlukan untuk meningkatkan 

keselamatan kerja sebagai berikut: 

a) mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan peledakan. 

b) pemberian peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja 

pada lingkungan yang berbahaya. 

c) pengaturan suhu, kelembapan, kebersihan udara, penggunaan warna 

ruangan kerja, penerangan yang cukup, kesejukkan dan pecegahan 

kebisingan. 

d) pemeliharaan kebersihan dan ketertiban dan keserasian lingkungan 

kerja. 

                                                             
14

Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Indonesia: PT. Macana Jaya Cemerlang, 

2009), hlm. 282-285. 
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e) menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat kerja 

pegawai.
15

 

2. Lembur (Overtime) 

 Waktu kerja lembur (overtime) merupakan waktu kerja yang 

melebihi 40 jam per minggu dan berlangsung paling sedikit selama tiga 

minggu berturut-turut.  

1)  Alasan penerapan waktu kerja lembur 

a) Menyusul keterlambatan program 

b) Mempersingkat pengerjaan proyek 

c) Mengatasi terjadinya kenaikan dimensi dan kompleksitas proyek 

yang diakibatkan dari perubahan desain 

d) Mengendalikan kekurangan karyawan 

 Lembur digunakan sebagai salah satu daya tarik bagi tenaga 

kerja dengan kualifikasi yang diinginkan, karena adanya pembayaran 

jam kerja lembur yang tinggi. Dalam hal ini lembur juga sering 

digunakan untuk untuk memenuhi keinginan pemilik proyek, agar 

proyek dapat diselesaikan secepat mungkin, sehingga secepatnya dapat 

dioperasikan  dan menghasilkan keuntungan bisnis. Lembur lebih sering 

dipilih karena tidak menimbulkan masalah koordinasi yang harus diatasi 

                                                             
15

Nikita Kinanti Putri dan Fetty Poerwita Sary, “Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pabrik Cold Rolling Mill Pt. Krakatau Steel (Persero) Tbk”, dalam  Jurnal 

Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika, Volume 2, No. 1, (April 2015): hlm. 3. 
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sebagaimana jika dipakai penambahan tenaga kerja atau pergantian 

waktu kerja.16  

2) Keuntungan dan kerugian penerapan kerja lembur  

Adapun kerugian dan keuntungan penetapan kerja lembur 

yaitu: 

a) Keuntungan: 

(1) Meningkatkan  pendapatan karyawan sehingga akan menjadi 

daya tarik untuk karyawan sehingga  terampil seperti yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

(2) Membatasi kebutuhan penarikan tenaga kerja.  

b) Kerugian 

(1) Turunnya produktivitas bila pekerjaan tidak didasarkan pada 

kecepatan perelatan 

(2) Turunnya pendapatan karyawan bila kerja lembur tidak 

diberlakukan akan mengakibatkan para karyawan/ tenaga kerja 

kecewa, sehingga mereka menjadikan hal itu sebagai bentuk 

penurunan kecepatan kerjanya agar perlu dilanjutkan dengan 

kerja  lembur 

(3) Memerlukan kelancaran dalam menilai dampak tenaga kerja 

lembur terhadap pembiayaan proyek. Sebagai contoh, jika suatu 

                                                             
16

Tuti Sumarningsih, “Pengaruh Kerja Lembur pada Produktivitas Tenaga Kerja Konstruksi”, 

dalam Jurnal Media  Komunikasi Teknik Sipil,Volume 20, No. 1, (Juli 2014): hlm. 64. 
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pekerjaan direncanakan dalam waktu 6 hari  dalam seminggu dan 

10 jam per hari, maka setiap pekerjaan akan bekerja 60 jam per 

minggu. Empat puluh jam merupakan waktu normal dan 20 jam 

kerja lembur dengan upah ganda, sehingga pekerja akan 

menerima upah 80 jam per minggu.17 

3) Kewajiban selama lembur 

Perusahaan yang memperkerjakan buruh/pekerja di luar jam 

kerja, maka perusahaan wajib: 

a) Memberikan  upahhkerja terhadapplembur 

b) Memberikan  waktu istirahat  

c) Memberikan  minuman dan makanan setidaknya 1400 kalori jika 

kerja lembur yang dikerjakan selama 3 jam atau lebih . Dalam 

memberikan minuman dan makanan tidak bisa digantikan  dengan 

uang dan cara perhitungannya adalah upah sejam adalah 1/173 kali 

upah sebulan. Apabila kerja lembur dilakukan pada hari kerja. 

   Apabila pengusaha akan melakukan kerja lembur maka 

harus ada perintah tertulis dari pengusaha dan persetujuan tertulis dari 

pekerja/buru, yang selanjutnya ditandatangani oleh buruh dan 

pengusaha yang bersedia bekerja lembur.18  

                                                             
17

Ibid., hlm. 67. 
18

Yulius Kasino, “Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur di Perusahaan Menurut 

Hukum Positif ”dalam Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, Volume 7, No. 1, (April 2007): hlm. 91-

92. 
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3. Produktivitas Karyawan    

Produktivitas merupakan sebagai suatu philosopi dan sikap 

mental yang timbul dari motivasi yang kuat dari seseorang, yang secara 

terus-menerus berusaha meningkatkan kualitas kehidupan.19  Produktivitas 

juga di artikan sebagai suatu hasil kerja yang dilakukan seseorang atau para 

pekerja (karyawan) yang membandingkan antara input dan output.20 

Adapun firman Allah  yang melandasi adanya produktivitas kerja yaitu  

Q.S At-Taubah ayat 105 

 ْ   ْ ْْ ْ    ْ    ْْْْْْْْ

  ْ ْْ  ْ ْ    ْ ْ ْ

   ْْْْْ

 Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.
21

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa katakanlah, wahai nabi Muhammad 

bahwa allah menerima taubat dan katakanlah juga: bekerjalah kamu, demi 

karena Allah semata dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik 

                                                             
19

Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaaimana (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008), hlm. 12. 
20

Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 126. 
21

Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2008), hlm.394. 
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untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan 

melihat, yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu, dan 

Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat dan menilainya juga, 

kemudian menyesuaikan perlakuan merekadengan amal-amal kamu itu 

dan selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada Allah 

swt. Yang maha mengetahui yang ghaib dan nyata, lalu diberikannya 

kepada kamu sanki dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik 

yang tampak ke permukaan maupun yang kamu sembunyikan dalam 

hati.
22

 

 

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja karyawan 

Produktivitas tenaga kerja karyawan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri yaitu. 

a) Pelatihan  

Pelatihan merupakan salah satu bentuk untuk  

melengkapi karyawan dengan keterampilan dan cara-cara yang 

tepat untuk menggunakan peralatan kerja. 

b) Mental dan kemampuan fisik karyawan 

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang 

sangat penting untuk jadi perhatian bagi perusahaan, sebab keadaan 

                                                             
22

M. Quraish Shibab, Tafsir AL- Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 237.  
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fisik dan mental karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan produktivitas kerja karyawan. 

c) Hubungan atasan dan bawahan. 

Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan 

terhadap bawahannya, sejauh mana bawahan diikut sertakan dalam 

penentuan tujuan perusahaan. 

d) Hubungan keselamatan kerja dan jam kerja  

Hubungan keselamatan dan jam kerja akan 

mempengaruhi produktivitas karyawan yang dipengaruhi kurangnya 

istirahat sehingga dapat mengakibatkan kondisi psikis dan mental 

menurun. Sebaliknya apabila jam kerja bisa berkurang, terutama 

untuk pekerjaan yang berbahaya dan menanggung risiko tinggi. 

Maka tenaga kerja akan merasa lebih puas dan nyaman sehingga 

produktivitasnya akan meningkat.  

e) Kenyamanan kerja 

 Kenyaman kerja perlu diupayakan disemua sektor 

mengingat jenis pekerjaan disetiap sektor masing-masing memiliki 

karyawan yang berbeda- beda. 

f) Keamanan kerja 

Keamanan dalam melaksanakan pekerjaan dilihat dengan 

kesempurnaan dalam lingkungan kerja, bahan kerja dan alat kerja. 
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Rasa keamanan dalam menjalankan pekerjaan merupakan hal yang 

penting dan  berharga dalam menjalankan pekerjaan. 

g) Hubungan disiplin dengan produktivitas kerja. 

Hubungan disiplin dengan produktivitas kerja saling 

berhubungan dimana semakin tinggi disiplin orang yang kerja maka 

semakin tinggi juga produktivitas kerja karyawan.23  

2) Indikator produktivitas  

Mengukur produktivitas kerja karyawan diperlukan indikator 

sebagai berikut: 

a) Kemampuan 

Kemampuan dari karyawan  atau pekerja dilihat dari skill, 

keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam 

bekerja. 

b) Mutu  

Mutu adalah hasil pekerjaan yang bisa memperlihatkan 

atas kualitas kerja yang dilakukan oleh karyawan. 

c) Semangat kerja  

Semangat kerja yaitu salah satu etos kerja yang hasilnya 

dicapai hari ini kemudian diperbandingkan dengan hari kemarin. 

3) Upaya peningkatan produktivitas  

                                                             
23

Nurindom Hasibuan, “Pengaruh Disiplin Dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan PT. STA (Sumber Tani Agung) Langgapayung Kecamatan Sungai Kanan Pengantar” 

(Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2017), hlm.14-16.  
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Adapun upaya yang digunakan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan yaitu: 

a) Perbaikan terus menerus  

Perbaikan dengan sistem terus menerus dapat dilihat 

dengan adanya peningkatan sasaran/target kerja dalam menggunakan 

sumber daya dengan tepat.  Jadi, untuk meningkatkan upaya 

produktivitas salah satu implikasinya yaitu bahwa semua komponen 

organisasi baik itu eksternal maupun internal perlu melakukan 

perbaikan secara terus- menerus. Pentingnya etos kerja lebih terlihat 

nyata karena mengingat tuntutan yang terus menerus berubah. 

b) Peningkatan mutu hasil pekerjaan 

Peningkatannmutuuhasillpekerjaannyanggdilaksanakan 

olehhsetiappkaryawannatauupekerjaasesuaiidengangaturanyang telah 

ditetapkan. Peningkatannmutuuhasillpekerjaan oleh semua orang dan 

segala komponen dalamnorganisasi saling berkaitan erat dengan 

upaya perbaikan secara terus- menerus. 

c) Pemberdayaan SDM 

Pengembangan diri bisa meningkatkan mutu kualitas 

karyawan. Salah satu gambaran pemberdayaan karyawan yaitu 

dengan meningkatkan kompetensi dan pengetahuan karyawan. 

Pemberdayaan sumber daya manusia adalah bagian yang paling 

stategik dalam organisasi. Dalam pemberdayaan SDM juga 
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membutuhkan gaya manajemen yang partisipatif dalam arti 

mengundang para anggota organisasi dalam setiap pengambilan 

keputusan.24  

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yaitu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No.  Nama Peneliti Judul Hasil  

Penelitian 

1. Nurindom 

nasution, Institut 

Agama Islam 

Negri (IAIN) 

padangsidimpuan 

2017 

(Skripsi) 

 

Pengaruh 

Kedisiplinan dan 

Keselamatan 

Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan Pada  

PT.STA(Sumber Tani 

Agung 

)Langgapayung 

Kecamatan Sungai 

Kanan 

 

Berdasarkan 

penelitian bahwa 

untuk variabel 

Disiplin tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap  

Produktivitas 

karyawan. 

Sedangkan variabel 

Keselamatan  kerja 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

Produktivitas 

karyawan. Dan 

secara simultan 

disiplin dan 

Keselamatan kerja 

berpengaruh 

terhadap 

Produktivitas 

karyawan 

 

 

                                                             
24

Talizidihu Ndhara, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 44-46. 
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2.  Prasetyo Harvy 

Budihardjo, dkk 

(Jurnal EMBA 

Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis 

Universitas Sam 

Ratulangi Manado 

 2017)  
 

 

Pengaruh 

Keselamatan Kerja, 

Kesehatan Kerja, Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan Pada Pt. 

Air Manado 

 

 

Berdasarkan 

penelitian bahwa 

untuk variabel 

Keselamatan kerja 

dan Lingkungan 

kerja tidak 

berpengaruh secara 

parsial terhadap  

Produktivitas 

karyawan. 

Sedangkan variabel 

Kesehatan kerja 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

Produktivitas 

karyawan. Dan 

secara simultan 

Keselamatan kerja, 

Kesehatan kerja, 

dan Lingkungan 

kerja berpengaruh 

terhadap 

Produktivitas 

karyawan 

 

 

 

     3.  Tuti Sumarningsih 

(Jurnal, Program 

Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik 

Sipil dan 

Perencanaan, 

Universitas Islam 

Indonesia (2014) 

 

Pengaruh Kerja 

Lembur Pada 

Produktivitas Tenaga 

Kerja Konstruksi 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

dalam penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa lembur kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

produktivitas 

 

4.  Nikita Kinanti Putri 

dan Fetty Poerwita 

Sary (Jurnal, 

Manajemen Bisnis 

Telekomunikasi 

dan Informatika, 

Pengaruh 

Keselamatan Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan 

Pabrik Cold Rolling 

Berdasarkan hasil 

dalam penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa keselamatan 

kerja berpengaruh 

secara 
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Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, 

Universitas 

Telkom, 2015) 

Mill PT. Krakatau 

Steel (Persero) TBK 

signifikan terhadap 

produktivitas  

 

 

1. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudari nurindom nasution 

dengan peneliti yaitu lokasi penelitian dan X1 yang berbeda, sedangkan 

persamaannya variabel X2 dan Y sama  

2. Perbedaan peneliti yang dilakukan oleh Prasetyo Harvy Budihardjo, dkk 

dengan peneliti yaitu lokasi penelitian dan X2, X3, dan Y. Sedangkan 

persamaan dengan peneliti terdapat pada X1. 

3. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tuti Sumarningsih dengan 

peneliti yaitu lokasi penelitian dan saudari Tuti Sumarningsih 

menggunakan satu variabel bebas sedangkan peneliti menggunakan dua 

variabel bebas. Adapun Persamaan peneliti yaitu terletak pada X1 dan Y 

4. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nikita Kinanti Putri dan Fetty 

Poerwita Sary dengan peneliti yaitu lokasi penelitian dan saudari Nikita 

Kinanti Putri dan Fetty Poerwita Sary menggunakan satu variabel bebas 

(keselamatan kerja) sedangkan peneliti menggunakan dua variabel bebas.  

Adapun Persamaan peneliti yaitu terletak pada X1 dan Y. 

C. Kerangka Pikir 
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Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Keselamatan Kerja 

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Sumber Sawit Nusantara  Di Desa 

Sionggoton Kecamatan Simangambat, dapat digambarkan kerangka pikir sebagai 

berikut 

          Gambar 1I. 1 

           Kerangka Pikir 

             

 

 

 

 

 

Kerangka pikir menjelaskan tentang terdapatnya beberapa variabel 

dalam penelitian ini. Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dalam penelitian ini 

variabel indevenden keselamatan kerja (X1) dan lembur (overtime) (X2), 

sedangkan variabel devenden (Y) adalah produktivitas yang dipengaruhi variabel 

indevenden dalam penelitian ini. Dengan demikian keselamatan kerja dan lembur 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan maksudnya yaitu bahwa 

semakin baik keselamatan kerja dan lembur maka akan semakin meningkat 

produktivitas  kerja karyawan dan begitu juga sebaliknya. 

D. Hipotesis 

Secara etimologi kata hipotesis terbentuk dari susunan dua kata yaitu: 

hypo dan thesis. Hypo yang artinya dibawah dan thesis yang artinya kebenaran. 

X1 

Keselamatan Kerja  
Y 

Produktivitas 

Karyawan  X2 

Lembur 

(Overtime) 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa  hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara emperis.25 Atas dasar 

rumusan masalah dan tujuan pembahasan dalam proposal ini, maka hipotesis 

yang dikemukakan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara keselamatan 

kerja dan lembur (overtime) terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Ha1: Terdapat pengaruh keselamatan kerja secara parsial terhadap produktivitas 

karyawan. PT. Sumber Sawit Nusantara di Desa Sionggoton 

Ha2: Terdapat pengaruh lembur (overtime) secara parsial  terhadap produktivitas 

karyawan. PT. Sumber Sawit Nusantara di Desa Sionggoton 

Ha3: Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel keselamatan kerja 

dengan lembur (overtime)  terhadap produktivitas karyawan. PT. Sumber 

Sawit Nusantara di Desa Sionggoton 

 

 

  

                                                             
25

Ahmad  Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka  Media, 

2014), hlm. 41. 



32 
 

  

BAB III 

  METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

ini yaitu di PT. Sumber Sawit Nusantara yang berlokasi di Desa Sionggoton 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Paluta. Adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan mulai Februari 2020 sampai Desember 2020. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memakai data yang berbentuk 

angka-angka dan analisis menggunakan data statistik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex  post facto 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk meneliti apa yang telah terjadi dengan 

menggunakan analisis statistik. 

Penelitian ex post  facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat 

kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
26

 

 

                                                             
26

Ahmad  Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka  Media, 

2014), hlm. 15. 
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C. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan semua lingkungan generalisasi yang termasuk 

dalam obyek /subjek yang dijadikan sebagai komponen dalam penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan pada PT.Sumber Sawit 

Nusantara di Desa Sionggoton Kecamatan Simangambat Kabupaten Paluta 

yang berjumlah 83 orang.
27

  

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari objek yang akan diteliti untuk 

dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keutuhan objek (populasi) yang 

akan diteliti. Suharsimi berpendapat bahwa“apabila subjeknya kurang dari 

100 orang maka sebaiknya diambil seluruhnya dan apabila diatas dari 100 

maka dapat diambil 10-15 persen atau 20-25 persen”.
28

  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu 

teknik sampling  jenuh.  Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

Maka dalam hal ini penelitian akan mengambil sampel seluruh 

karyawan pada PT. Sumber- Sawit Nusantara yang berjumlah 83 orang. 

 

 

                                                             
27

Sugiono, Metode penelitian bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
28

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1993), hlm. 107. 



34 
 

  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

sebagai alat bantu dalam menggunakan metode pengumpulan data atau informasi 

dari resvonden. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa data primer yaitu: 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesiner (Angket) adalah salah satu bentuk pertanyaan tertulis 

melalui sebuah daftar pertanyaan yang sebelumnya sudah disiapkan oleh 

peneliti   untuk diisi oleh responden. Skala ini digunakan untuk mengukur 

persetujuan atau tidak kesetujuan terhadap serangkaian pertanyaan yang di 

berikan oleh peneliti. Jadi, ada dua cara yang bisa digunakan dalam 

penyebaran angket yaitu penyebaran secara langsung dan penyebaran 

berantai. Adapun penyebaran angket secara langsung yaitu peneliti terjun 

langsung memberikan angket kepada responden dan bisa dibantu oleh peneliti 

dimana yang tidak dimengerti oleh responden. Sehingga dengan demikian 

penyebaran angket lebih cepat. Sedangkan penyebaran berantai adalah peneliti 

menitipkan kepada salah satu karyawan untuk membagikan  angket tesebut 

dan  hasilnya dapat diberikan karyawan atau diambil oleh peneliti. 

Penggunaan skala yang digunakan oleh peneliti yaitu skala likert dimana skala 

ini digunakan untuk menilai sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial.
29

 Jadi, untuk memperoleh data 

secara langsung peneliti membagikan kuesioner berupa angket kapada 

karyawan Pt. Ssn (Sumber Sawit Nusantara) di Desa Sionggoton kecamatan 

simangambat. 

Tabel III.1 

Tabel Penetapan Skor Alternatif atas Jawaban Kuesioner 

 

No Alternatif Jawaban Nilai 

positif  

Nilai 

negative 

1 Sangat setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang setuju (KS) 3 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 4 

5 Sangat tidak setuju 

(STS) 

1 5 

 

Tabel III. 2 

Kisi-Kisi Angket  

Keselamatan Kerja (X1) 

 

Variabel Indikator   Nomor soal 

Keselamatan 

kerja (X1) 

1. Tempat kerja 

2. Mesin dan peralatan 

3. Jaminan keselamatan 

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9 dan 10 

 

Tabel III. 3 

Kisi-Kisi Angket  

Lembur (Overtime) (X2) 

Variabel  Indikator Nomor Soal 

Lembur 

(Overtime) 

(X2) 

1. Jam lembur 

2. Upah lembur 

1,2,3,4,5,6,7,8 

9 dan 10 

 

                                                             
29

Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Bagaimana Menulis Tesis 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 192. 
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  Tabel III. 4  

Kisi-Kisi Angket  

Produktivitas Karyawan (Y1) 

Variabel Indikator Nomor Soal 
Produktivitas 

karyawan 

(Y1) 

1. Kemampuan  

2. Mutu 

3. Semangat kerja 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,dan 9 

 
b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang dugunakan untuk 

pengumpulan data, teknik ini digunakan dengan cara tanya jawab antara 

responden dan peneliti. Wawancara ini dapat dilakukan dengan dua tahap 

yaitu secara tersusun atau tidak tersusun dan dapat dilakukan dengan secara 

langsung maupun menggunakan telepon. 

E. Uji  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji validitas  

Untuk menguji validitas digunakan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan dengan pilihan teknik korelasi prodct moment. Dengan taraf 

signifikan 5% jika kriteria          >       , maka item angket tergolong 

valid dan jika, kriteria                   maka item angket tergolong tidak 

valid. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Product 

and Servis Solution) Versi 23.
30

  

 

 

                                                             
30

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Persada, 

2013), hlm. 166. 
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b. Uji Reliabilitas  

Suatu instrument dikatakan reliable apabila pengukurannya itu 

konsisten dan akurat. Uji realibilatas ini bertujuan untuk mengukur 

kesesuaian suatu instrument dengan yang di ukur, sehingga instrument 

tersebut dapat dipercaya. Suatu instrument dikatakan reliable apabila 

jawaban dari seseorang terhadap pertannyaan itu konsisten dalam arti tidak 

berubah-ubah dari waktu ke waktu. Untuk melihat atau mengetahuai 

reliable atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan dengan uji statistic 

dengan melihat nilai Cronbach Alpha. 

F. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil normal atau tidak.
31

 Terdapat 

macam-macam teknik yang digunakan untuk menguji normal atau tidaknya 

suatu data, yaitu:, uji liliefors, kertas peluang normal, teknik Kolmogorov-

smirnov serta SPSS. Dari beberapa teknik pengujian diatas peneliti menguji 

normalitas dengan menggunakan SPSS Versi 23 berdasarkan uji 

kalmogorov smirnov.
32

  

 

 

                                                             
31

Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 71. 
32

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 174. 
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b. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Uji ini 

digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi 

linier, untuk mengetahui apakah antara X dan Y membentuk garis regresi 

linier atau tidak. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan tarif 

signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 

bila signifikan (Deviation For Linearity) lebih dari 0,05.
33

  

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier yang 

sempurna atau tidaknya diantara beberapa atau semua variabel bebas 

dari regresi berganda.
34

 

2) Uji Heteroskedastitas 

Heteroskedastitas merupakan ketidaksamaan variansi variabel 

pada semua pengamatan, dapat diartikan sebagai ketidaksamaan 

variabel variasi pada semua pengamatan dan kesalahan yang terjadi 

memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu 

atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak random 

                                                             
33

Duwi Priyatno, Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offiset, 2014), hlm. 79. 
34

Husaen Umar, Op. Cit., hlm. 139. 
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(acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi Heteroskedastitas apabila 

diagram pancar residual membentuk pola tertentu. 

d. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan analisis yang digunakan 

untuk melihat serta mencari pengaruh dua variabel indevenden atau lebih 

terhadap variabel devenden. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

bebas yaitu keselamatan kerja (X1), Lembur (X2) dan satu variabel terikat 

produktivitas (Y). Adapun regresi persamaan regresi berganda yaitu: 

Y  : a +b1X1+b2X2  

Y  : Nilai prediksi variabel terikat (Produktivitas karyawan) 

a   : Konstanta 

b1b2 : Koefisien regresi 

X1    : Keselamatan kerja 

X2    : Lembur
35

  

e. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independent secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 

dependent. Untuk mengetahui signifikan atau tidak, angka thitung akan 

dibandingkan dengan ttabel. Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05. 

Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita 

menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

                                                             
35

Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 146. 
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independen secara parsial mempengaruhi variabel devenden. Maka untuk 

menginterprestasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika thitung > t tabel, jadi dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

keselamatan kerja dan lembur terhadap produktivitas karyawan pada PT. 

Ssn (Sumber Sawit Nusantara). 

2) Jika thitung < ttabel, jadi dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

keselamatan kerja dan lembur terhadap produktivitas karyawan 

karyawan pada PT. Ssn (Sumber Sawit Nusantara). 

f. Uji signifikansi simultan (F) 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

indevenden yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel devenden dengan 

taraf signifikan 0,5.  Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung  

dengan ttabel
 
 

Adapun kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut: 

1) Jika fhitung > ftabel, jadi dapat diartikan bahwa variabel X mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y 

2) Jika fhitung < ftabel, jadi dapat diartikan bahwa variabel X mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabelY.
36

 

 

 

                                                             
36

Sugiono, Op. Cit., hlm. 270. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah perusahaan 

PT. Sumber Sawit Nusantara didirikan pada taggal 8 (delapan) bulan 

januari tahun 2013, dengan Notaris Mimin Rusli, SH yang beralamat di lota 

medan, bergerak dibidang perkebunan, persdagangan levelansir, industri, 

pengangkutan darat, pertanian dan jasa. Saat ini PT. Sumber Sawit Nusantara 

juga ikut mengembangkan serta memajukan kegiatan bisnis dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten padang lawas utara secara khusus dan 

Indonesia pada umumnya. 

Berkaitan dengan program pemerintah Republik Indonesia dalam 

menerapkan pembangunan yang berwawasan lingkungan, maka kegiatan 

pabrik pada PT. Sumber Sawit Nusantara diupayakan untuk turut 

melksanakan pembangunan berkesinambungan dari generasi ke generasi 

Mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku antara lain 

undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang pengelolaan lingkungan hidup dan 

peraturan pemerintah republik Indonesia No. 27  tahun 1999 tentang Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) serta peraturan menteri 

lingkungan hidup nomor 5 tahun 2012 tentang jenis rencana usaha dan 

41 
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kegiatan yang wajib memiliki analisis mengenai dampak lingkungan hidup, 

sesuai dengan keputusan menteri pemukiman dan sarana dan prasarana 

wilayah, tentang jenis usaha yang wajibdilengkapi dengan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup pada sektor industri, dan 

peraturan menteri lingkungan hidup RI. No. 13 tahun 2010 tentang upaya 

pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup serta 

surat pernyataan pengelolaan lingkungan hidup, maka untuk memenuhi 

ketentuan tersebut PT Sumber Sawit Nusantara diwajibkan menyusun upaya 

pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup untuk 

dilaporkan kepada kantor lingkungan hidup kabupaten padang lawas utara 

serta dinas atau instansi terkait lainnya. 

2. Visi Dan Misi  

Visi : Menjadi perusahaan yang berdaya saing untuk mencapai 

kesejahteraan bersama  

Misi:  1. Meningkatkan profit perusahaan  

           2. Meningkatkan kesejahteraan pekerja  

           3. Peduli terhadap lingkungan dan masyarakat 
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3. STRUKTUR ORGANISASI 

                                                               Gambar IV. 1       

                                                                         STRUKTUR ORGANISASI 

PT. SUMBER SAWIT NUSANTARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pt. Sumber sawit nusantara desa sionggoton (2020) 

 



 1  

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji dan melihat apakah data yang 

ada valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

         dan       . Dimana         dicari pada signifikan 5% atau 0,5 dengan 

derajat kebebasan (df) = 83-2 = 81.          >        maka pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

Tabel IV. 1 

Hasil Uji  Validitas Keselamatan  

Intem 

Pertaanyaan 

R hitung R tabel Keterangan 

Keselamatan 1 0, 447 Instrumen valid jika  

         >        N = 81 

 

Pada taraf signifikan 

5% sehingga diperoleh 

       = 0, 2133 

Valid 

Keselamatan 2 0, 268 Valid 

Keselamatan 3 0, 357 Valid 

Keselamatan 4 0, 468 Valid 

Keselamatan 5 0, 289 Valid 

Keselamatan 6 0, 316 Valid 

Keselamatan 7 0, 383 Valid 

Keselamatan 8 0, 391 Valid 

Keselamatan 9 0, 411 Valid 

Keselamatan 10 0, 426 Valid 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 



45 
  

  

Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa pernyataan 1-10 untuk 

variabel keselamatan adalah valid. Dimana        adalah 0, 2133 sedangkan 

        dapat dilihat pada hasil Corrected item-total Correlattion dan nilai r 

positif. 

Tabel IV. 2 

Hasil Uji  Validitas Lembur ( Overtime) 

Intem 

Pertaanyaan 

R hitung R tabel Keterangan 

Lembur 

(Overtime) 1 

0,452  

 

 

 

 

Instrumen valid jika  

         >        N = 

83 

 

 

 

 

Pada taraf signifikan 

5% sehingga diperoleh 

       = 0, 2133 

Valid 

Lembur  

(Overtime) 2 

0,309 Valid 

 Lembur  

(Overtime) 3 

0,452 Valid 

 Lembur 

(Overtime) 4 

0,485 Valid 

Lembur 

(Overtime) 5 

0,521 Valid 

Lembur 

(Overtime) 6 

0,435 Valid 

Lembur 

(Overtime) 7 

0,246 Valid 

Lembur 

(Overtime) 8 

0,346 Valid 

Lembur 

(Overtime) 9 

0,287 Valid 
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Lembur 

(Overtime) 10 

0,243 Valid 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa pernyataan 1-10 untuk 

variabel lembur (overtime) adalah valid. Dimana        adalah 0, 2133 

sedangkan         dapat dilihat pada hasil Corrected item-total Correlattion 

dan nilai r positif. 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji  Validitas Produktivitas 

Intem 

Pertaanyaan 

R hitung R tabel Keterangan 

Produktivitas 1 0,382 Instrumen valid jika  

         >        N = 83 

 

 

 

 

Pada taraf signifikan 

5% sehingga diperoleh 

       = 0, 2133 

Valid 

Produktivitas 2 0,298 Valid 

Produktivitas 3 0,402 Valid 

Produktivitas 4 0,284 Valid 

Produktivitas 5 0,478 Valid 

Produktivitas 6 0,303 Valid 

Produktivitas 7 0,473 Valid 

Produktivitas 8 0,491 Valid 

Produktivitas 9 0,481 Valid 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 
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Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa pernyataan 1-10 untuk 

variabel produktivitas adalah valid. Dimana        adalah 0, 2133 sedangkan 

        dapat dilihat pada hasil Corrected item-total Correlattion dan nilai r 

positif. 

2. Uji Reliabilitas  

Suatu instrumen dikatakan reliable apabila nilai cronbach‟s alpha > 

0,06 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji  Reliabilitas 

Variabel Cronbach‟s 

alpha 

N of Item Keterangan 

Keselamatan Kerja 0,701 10 Reliabel 

Lembur (Overtime) 0,630 10 Reliabel 

Produktivitas 0,741 9 Reliabel 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s alpha untuk 

variabel keselamatan kerja (X1) adalah 0,701 > 0,600 adalah reliabel.  

Cronbach’s alpha untuk variabel lembur (overtime) ( X2) adalah 0,630 

> 0,600 sehingga dapat dikatakan variabel lembur ( overtime) adalah reliabel. 

Cronbach’s alpha untuk variabel Produktivitas Karyawan (Y) adalah 0,741 > 

0,600 sehingga dapat dikatakan variabel Produktivitas Karyawan adalah reliab 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang menunjukkan apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian digunakan uji one sampel 

kolmogrof-smirnov dengan menggunakan taraf signifikan lebih besar dari 5% 

atau 0,5. 

Tabel IV. 5 

Hasil Uji  Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 83 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 
Std. Deviation 2.31999582 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .077 
Positive .040 
Negative -.077 

Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 
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Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas untuk 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 nilai trsebut lebih  besar 

dari nilai signifikan 0,5 (0,200 ˃ 0,5). Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut distribusi normal. 

Gambar IV. 2 

Metode grafik uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal maka data tersebut dapat dikatakan normal. 
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4. Uji linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menguji dan melihat apakah data 

variabel (X) dan variabel (Y) membentuk linier atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan dengan pengujian jika  nilai                  maka HO diterima dan 

Ha ditolak. Nilai        diperoleh dari tabel  distribusi F dengan signifikan 0,1 

dengan derajat kebebasan df N1= 3 dan df N2 = 83-3 = 80 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji  Linearitas Keselamatan 

ANOVA Table 

 

Sum of 
Square

s Df 
Mean 

Square F Sig. 

produktivitas * 
keselamatan 

Bet
wee
n 
Gro
ups 

(Co
mbi
ned
) 

66.858 12 5.571 .886 .564 

Li
ne
ari
ty 

6.515 1 6.515 1.036 .312 

Dev
iatio
n 
fro
m 
Line
arity 

60.343 11 5.486 .873 .570 

Within 
Groups 

440.01
0 

70 6.286   

Total 506.86
7 

82    

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa asil uji linearitas 

untuk variabel keselamatan (X1) dengan produktivitas karyawan menunjukkan 

bahwa                  (873  2,37) 
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Tabel IV. 7 

Hasil Uji  Linearitas Lembur 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

prod
uktiv
itas 
* 
lem
bur 

Between Groups (Combined) 95.750 12 7.979 1.359 .207 

Linearity 27.132 1 27.132 4.620 .035 

Deviation 
from 
Linearity 

68.618 11 6.238 1.062 .404 

Within Groups 411.117 70 5.873   
Total 506.867 82    

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

 
Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa lembur (X2) 

dengan produtivitas karyawan (Y) menunjukkan terjandi regresi yang linier 

                  (1062  2,37)  

5. Uji Asumsi klasik 

a. Multikolineritas 

Suatu dikatakan bebas dari multikolineritas jika nilai tolerance lebih 

besar dar 0,5(nilai tolerance 0,5) dan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 (nilai 

VIF ˂ 10)  

Tabel IV. 8 

Hasil Uji  Multikolineritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35.600 5.731  6.212 .000   
Keselamatan -.141 .104 -.147 -1.358 .178 .982 1.019 
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Lembur .241 .104 .251 2.316 .023 .982 1.019 

a. Dependent Variable: produktivitas 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai tolerance untuk 

keselamatan adalah 0,982  0,5, lembur 0,982  0,5. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai tolerance dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05. 

Sehingga kedua variabel dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan untuk nilai VIF untuk variabel keselamatan 1,019 lebih 

kecil dari  ˂ 10, lembur 1,019 ˂ 10. Sehingga ketiga variabel dapat dikatakan 

tidak terjadi multikolineritas. 

a. Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa tidak ada pola 

yang jelas, seperti titik-titik menyeber di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y 

(pada produktivitas). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas. 
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Gambar IV. 2 

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

b. Analisis regresi berganda  

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

keselamatan kerja (X1), lembur (overtime) (X2) terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Sumber Sawit Nusantara di Sionggoton. 

  

Tabel IV. 9 

Hasil  Analisi Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.600 5.731  6.212 .000 

keselamatan -.141 .104 -.147 -1.358 .178 

Lembur .241 .104 .251 2.316 .023 

a. Dependent Variable: produktifitas 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Berdasarkan hasil output data di atas dapat dilihat pada kolom 

Unstandardized Coefficients bagian kolom B maka persamaan analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini adalah : 

P = α + b1 k + b2 l +  € 

Keterangan  

P= Produktivitas  

KK=Keselamatan Kerja 

L= Lembur 

α = Konstanta  

€ = Error 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 35.600 menunjukkan jika harga keselamatan dan 

lembur, diasumsikan 0 maka produktivitas karyawan sebesar 35.600 

2) Nilai koefesien regresi variabel keselamatan (b1) sebesar -0,14. Dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan variabel keselamatan sebesar satuan, 

maka akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar -0,14 satuan 

dengan asumsi variabel indevenden lain nilainya tetap. 

3) Nilai koefesien regresi variabel lembur (b2) sebesar 0,241 menunjukkan 

bahwa apabila lembur meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan 

minat produktivitas karyawan sebesar 0,241 satuan dan diasumsikan 

variabel indevenden lain nilainya tetap. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Signifikan Parsial ( Uji t) 

 Tabel IV. 10 

Hasil  Uji Signifikan Parsial ( Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 35.600 5.731  6.212 .000 

Keselamatan -.141 .104 -.147 -1.358 .178 

Lembur .241 .104 .251 2.316 .023 

a. Dependent Variable: produktifitas 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 
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Berdasarkan output tabel diatas dapat dilihat bahwa          untuk 

variabel (X1) sebesar -1,358          variabel lembur (X2) sebesar 2.316. 

Untuk mancari        tersebut di uji dengan taraf 0,5  pada derajat kebebasan 

(df) = n-k, dimana  n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, jadi df =83-3 = 80 

maka diperoleh nilai         1,9900. 

Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa nilai         ˂        = -

1358 ˂ 19900 yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan keselamatan 

kerja dengan produktivitas karyawan sedangkan lembur memiliki 

                       1,9900 yang artinya terdapat pengaruh lembur 

terhadap produktivitas karyawan. 

2) Uji f  

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel indevenden 

terhadap variabel devenden secara simultan. Adapun hasil output dari uji f 

sebagai berikut. 
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Tabel IV. 11 

Hasil  Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 37.947 2 18.974 3.237 .044
b
 

Residual 468.920 80 5.861   
Total 506.867 82    

a. Dependent Variable: produktivitas 

b. Predictors: (Constant), lembur, keselamatan 

Sumber: Data primer yang telah diolah, (2020) 

Berdasrkan tabel diatas uji F dilakukan dengan melihat angka          

        sebesar 3,237 sedangkan              Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa                   (3,237       . Yang artinya adalah keselamatan dan 

lembur berpengaruh secara simultan terhadap produkivitas pada PT. Sumber 

Sawit Nusantara di desa sionggoton. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Keselamatan Kerja Dan Lembur( 

Overtime) Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Sumber Sawit Nusantara 

Di Desa Sionggoton. Dari hasil analisa data yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan menggunakan SPSS Versi 23 di ketahui bahwa: 

1. bahwa Hasil uji untuk 29 item pertannyaan dari 2 (dua) variabel  bebas dan 1 

(satu) varibel terikat di ketahui memiliki bahwa di ketahui memiliki 

                 . Dimana        dengan taraf signifikan 0,5 dengan derajat 

kebebasan (df) = 83-2 = 81adalah 2,133 sedangkan nilai          dapat dilihat 
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pada hasil Correted Item-Total Correlation. Karna                   bernilai 

positif maka dari 29 item pertannyaan dinyatakan valid. Selanjutnya uji 

reliabilitas diketahui bahwa dari kedua variabel bebas (X) dan satu variabel 

terikat (Y) memilki Croncbach Alpha    sehingga item pertannya pada 

kuesioner juga dapat dinyatakan reliabel. 

2. Secara parsial keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan pada  PT. Sumber Sawit Nusantara terlihat dari thitung < ttabel  -

1358 ˂ 19900). Keselamatan kerja merupakan penjagaan bagi karyawan dari 

cedera yang diakibatkan oleh pekerjaan yang dilakukan. Keselamatan kerja 

yang sesuai akan meningkatkan nilai suatu perusahaan, dimana pihak 

karyawan akan merasa lebih nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel keselamatan kerja 

bukan merupakan variabel yang memengaruhi produktivitas karyawan pada PT. 

Sumber Sawit Nusantara. Dukungan hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal 

Prasetyo Harvy Budihardjo dkk. Prasetyo Harvy Budihardjo mengatakan bahwa 

Keselamatan kerja dan Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap Produktivitas karyawan. 
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Keselamatan kerja merupakan penjagaan bagi karyawan dari cedera yang 

diakibatkan oleh pekerjaan yang dilakukan, maka untuk itu pihak perusahaan 

harus menjamin rasa aman karyawan dalam bekerja. Namun dalam penelitian ini 

variabel keselamatan kerja bukan merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan, hal ini terjadi dikarenakan adanya beberapa 

kemungkinan seperti, dilihat dari hasil output datanya bahwa varibel keselamatan 

kerja  tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan. Dilihat 

dari jawaban-jawaban angket yang disebarkan peneliti, masih adanya responden 

yang memberikan jawaban skor rendah, namun ada juga memberikan skor tinggi. 

Untuk penelitian ini, 2 kemungkinan ini memang merupakan faktor yang 

menyebabkan variabel keselamatan kerja  tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan. Meskipun sedikit cendrung mengenai jawaban-

jawaban angket yang disebarkan peneliti tidak dapat dipastikan apakah jawaban-

jawaban yang diberikan responden memang merupakan jawaban sesuai dengan 

penilaian responden sendiri atau dikarenakan faktor lain. 

3. Secara parsial lembur mempunyai pengaruh terhadap produktivitas 

karyawan pada PT. Sumber Sawit Nusantara terlihat dari thitung > ttabel 

       1,9900) yang artinya terdapat pengaruh lembur terhadap 

produktivitas karyawan. Lembur merupakan waktu kerja yang melebihi 40 

jam per minggu yang diberikan tugas oleh pihak perusahaan kepada 

karyawan guna untuk menyusul keterlambatan program, mempersingkat 
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pengerjaan proyek dan lain-lain. Oleh karna itu perusahaan akan 

memberikan imbalan atau upah atas pekerjaan yang dilakukan. Lembur juga 

menguntungkan bagi  karyawan dimana karyawan mendapat tambahan gaji 

selain dari gaji pokok yang diterima. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa  lembur merupakan variabel 

yang dapat memengaruhi produktivitas karyawan. Penelitian ini juga diperkuat 

dengan penelitian terdahulu jurnal Tuti Sumarningsih (2014) yang menyatakan 

bahwa lembur mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 

karyawan.  

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

variabel lembur terhadap produktivitas karyawan pada PT. Sumber Sawit 

Nusantara  di Desa Sionggoton. Hasil ini menunjukkan semakin baik upah 

lembur yang diberikan oleh perusahaan maka semakin baik pula pekerjaan yang 

dilakukan karyawan. Hal ini disebabkan karena kemampuan pihak PT. Sumber 

Sawit Nusantara  dalam memberikan upah lembur seperti karyawan yang bekerja 

melebihi dari jam yang ditentukan atau bekerja pada saat libur  maka gaji yang 

diperoleh akan meningkat sehingga menguntungkan bagi karyawan. 

Selain itu dilihat dari hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh 

peneliti, dalam variabel lembur dapat dikatakan respoden yang dijadikan sebagai 

sampel memberikan jawaban-jawaban yang bernilai skor tinggi mengenai 

pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh peneliti, sehingga menimbulkan adanya 
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pengaruh secara parsial variabel  lembur terhadap produktivitas karyawan pada 

PT. Sumber Sawit Nusantara  di Desa Sionggoton. Meskipun tidak menutup 

kemungkinan sebagian jawaban yang yang diberikan responden bukan 

merupakan jawaban sesuai penilaiannya sendiri, dengan kata lain jawaban yang 

mengikuti jawaban-jawaban responden lain, atau jawaban yang asal dijawab, 

atau karena faktor lain. 

4. Secara simultan( uji –F) variabel keselamatan kerja dan lembur dapat 

dijelaskan bahwa nilai Fhitung  sebesar 3,237 dan Ftabel dapat dilihat pada tabel 

statistikdengan derajat kebebasan df= n-k-1 atau 83-2-1= 80 yang diperoleh 

nilainya sebesar  3,11 sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan nilai Fhitung 

> Ftabel (3,237 >3,11). Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

keselamatan kerja dan lembur mempunyai pengaruhterhadap produktivitas 

karyawan di PT. Sumber Sawit di Desa Sionggoton.   

4. Persamaan analisa regresi berganda dalam penelitian ini adalah : 

P = α + b1 k + b2 l +  € 
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Sehingga,   

Produktivitas karyawan = 35, 600 + 0,141 keselamatan + 241 lembur 

a. Konstanta sebesar 35.600 menunjukkan jika harga keselamatan dan 

lembur, diasumsikan 0 maka produktivitas karyawan sebesar 35.600 

b. Nilai koefesien regresi variabel keselamatan (b1) sebesar -0,141. 

Dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel keselamatan 

sebesar satuan, maka produktivitas karyawan mengalami penurunan  

sebesar -0,141 satuan dengan asumsi variabel indevenden lain 

nilainya tetap. 

c. Nilai koefesien regresi variabel lembur (b2) sebesar 0,241 

menunjukkan bahwa apabila lembur meningkat satu satuan, maka 

akan meningkatkan minat produktivitas karyawan sebesar 0,241 

satuan dan diasumsikan variabel indevenden lain nilainya tetap. 

5. Hasil uji normalitas  dapat dinyatakan reliabel.  Hasil uji normalitas 

dengan SPSS 23 berdasarkan uji Kolmogrov Smirnov 200 

6. Hasil uji linearitas untuk variabel bebas (X) terdiri dari dua variabel bebas 

yaitu keselamatan ( X1) dan lebur (X2) dengan variabel terikat yaitu 

produktivitas karyawan ( Y), menunjukkan terjadi regresi yang linier  

dengan nilai                   maka Ho diterima, kesimpulannya terjadi 

regresi linier 
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7. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan penelitian ini bebas dari 

multikolinearitas, hal  ini berdasarkan nilai VIF yang menunjukkan 

bahwa variabel bebas keselamatan (X1) dan lembur (X2) ˂ 0,5 

8. Berdasarkan pada gambar Heteroskedastisitas tidak ditemukan pola 

tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu sehingga 

tidak terjadi Heteroskedastisitas  

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sedemikian 

rupa agar memperoleh hasil semaksmal mungkin . Namun, dalam prosesnya 

untuk memperoleh hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab dalam penelitian 

ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan. Berikut ini beberapa keterbatasan 

peneliti dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan waktu, tenaga serta materi peneliti yang tidak mencukupi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

2. Dalam menyebarkan angket kuesioner, peneliti tidak mengetahui kejujuran 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang tersedia pada kuesioner 

sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulannya 

sebagai berikut:  

1. Secara parsial variabel keselamatan kerja adalah           = -1,358  dan         

= -2.133 maka diperoleh                  atau -1,358 ˃ -2.133. Maka Ha 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disinyatakan bahwa keselamatan 

kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan 

2. Secara parsial variabel lembur adalah           = 2,316 dan         

= -2.133 maka diperoleh                  atau 2,316 ˃ 2.133. Maka Ha ditolak 

dan Ha diterima sehingga dapat disinyatakan bahwa lembur tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap produktivitas karyawan 

3. Adapun hasil pengelolaan data yang diperoleh, secara simultan keselamatan 

kerja dan lembur berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas. 

Dengan nilai          sebesar 3,237 sedangkan nilai          sebesar 3,11 

Artinya           ˃        (3,237 ˃ 3,11). Karna           ˃        maka 

variabel keselamatan kerja dan lembur memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas. Artinya perkembangan produktivitas dipengaruhi oleh kedua 

variabel indevenden yaitu keselamatan kerja dan lembur. 

64 
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A. Saran 

Melalui penelitian ini maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Sumber sawit nusantara di desa sionggoton untuk lebih 

meningkatkan produktivitas dengan memberikan perlindungan serta upah 

yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan hidup karyawan dengan 

memberikan dorongan atau berupa motivasi tarhadap karyawan dengan 

memenuhi peralatan bekerja  

2. Disarankan pada karyawan agar lebih meningkatkan kinerja atau 

produktivitas karyawan pada PT. Sumber sawit nusantara di desa sionggoton 

serta mematuhi setiap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan  

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini hendaknya dapat  dijadikan 

sebagai bahan kajian yang lebih mendalam terutama yang menyangkut 

dengan judul penelitian. Pada penelitian ini tentu saja masih banyak 

mengalami banyak sekali kekurangan karna adanya keterbatasan dari 

peneliti sehingga peneliti berikutnya diharapkan perlu menjelaskan secara 

lengkap dengan teori yang mendukung 
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No. 

Resp 

PRODUKTIVITAS Y Skor 

Nilai  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 1 3 5 4 5 5 4 5 5 5 41 
 2 5 4 3 5 4 5 5 5 5 41 
 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 
 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 39 
 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 40 
 6 4 5 5 4 5 3 5 5 4 40 
 7 5 5 3 5 5 4 4 5 3 39 
 8 5 3 4 5 3 5 5 4 5 39 
 9 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 
 10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
 11 5 5 3 5 4 4 5 5 4 40 
 12 5 4 4 5 5 5 5 4 5 42 
 13 3 5 5 5 4 4 5 5 5 41 
 14 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 
 15 5 4 4 5 5 4 3 5 5 40 
 16 5 5 3 4 4 5 5 4 4 39 
 17 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
 18 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 
 19 4 5 5 4 4 4 5 5 5 41 
 20 3 4 3 5 5 5 5 5 4 39 
 21 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 
 22 5 5 4 3 5 5 5 5 4 41 
 23 3 5 5 5 5 4 5 5 3 40 
 24 5 5 3 4 4 5 3 4 5 38 
 25 4 5 4 5 5 4 5 5 4 41 
 26 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 
 27 4 3 5 5 4 5 5 5 5 41 
 28 3 5 4 5 5 5 5 5 4 41 
 29 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
 30 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 
 31 3 5 3 5 5 5 4 5 5 40 
 32 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 
 33 5 4 5 5 4 3 5 5 3 39 
 34 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 
 35 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 
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36 5 5 5 4 4 5 3 5 5 41 
 37 3 5 4 5 5 4 5 5 4 40 
 38 4 4 3 4 4 5 3 4 3 34 
 39 5 4 5 5 5 4 4 5 5 42 
 40 4 5 4 5 4 4 3 5 4 38 
 41 4 4 5 4 5 5 4 4 3 38 
 42 3 4 5 4 4 3 5 5 4 37 
 43 5 5 3 5 4 4 3 5 5 39 
 44 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 
 45 4 4 5 4 5 5 4 5 5 41 
 46 4 5 4 5 5 3 5 4 5 40 
 47 3 4 5 3 5 5 4 4 3 36 
 48 4 4 3 5 4 4 5 5 4 38 
 49 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
 50 4 5 4 5 4 5 5 4 4 40 
 51 5 4 4 4 5 5 5 5 3 40 
 52 4 5 3 5 5 5 3 4 4 38 
 53 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 
 54 3 5 5 5 5 5 4 5 4 41 
 55 4 5 4 5 4 4 5 5 5 41 
 56 5 4 3 5 5 5 4 5 4 40 
 57 4 5 4 4 5 4 4 5 2 37 
 58 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 
 59 4 4 3 4 4 3 2 5 4 33 
 60 5 4 5 3 4 5 5 5 3 39 
 61 4 5 3 5 5 3 5 4 4 38 
 62 5 5 4 4 4 4 3 5 4 38 
 63 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
 64 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 
 65 5 5 3 5 5 4 5 5 5 42 
 66 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
 67 4 5 4 5 3 4 3 3 4 35 
 68 5 5 3 5 4 5 5 4 5 41 
 69 4 5 4 4 5 3 5 5 5 40 
 70 5 4 4 4 3 5 5 5 4 39 
 71 3 3 3 5 4 4 3 4 4 33 
 72 5 4 5 4 5 5 5 5 5 43 
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73 5 5 4 4 3 5 3 5 5 39 
 74 4 3 3 5 4 5 5 5 4 38 
 75 5 5 4 5 5 3 3 3 5 38 
 76 5 5 4 4 3 4 5 5 4 39 
 77 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 
 78 4 4 3 3 4 4 4 3 5 34 
 79 2 5 4 3 3 5 5 5 4 36 
 80 4 3 5 4 5 4 5 5 5 40 
 81 3 4 4 4 4 5 5 5 4 38 
 82 5 5 5 3 5 4 5 5 5 42 
 83 3 5 3 5 5 3 5 5 4 38 
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No. 

Resp 

Nomor Butir Angket keselamatan kerja X1 

keselamatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 43 

2 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 44 

3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 

4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 45 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 45 

6 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 41 

7 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 

8 5 3 4 4 5 3 5 3 5 4 41 

9 4 4 5 3 4 4 3 5 3 5 40 

10 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 44 

11 4 3 5 4 3 3 5 4 5 5 41 

12 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 36 

13 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 42 

14 4 4 5 3 5 4 5 4 5 3 42 

15 5 4 5 4 4 3 5 5 3 5 43 

16 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 39 

17 5 3 5 3 5 4 3 5 5 3 41 

18 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 

19 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 45 

20 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 42 

21 5 4 5 3 4 3 4 3 3 5 39 

22 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 45 

23 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

24 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 44 

25 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

26 5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 41 

27 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

28 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 44 

29 5 4 5 4 4 4 5 3 5 3 42 

30 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 37 

31 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 46 

32 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 38 

33 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 45 

34 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 44 

35 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40 
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36 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 45 

37 5 3 5 4 3 4 5 3 5 5 42 

38 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 41 

39 5 3 4 3 5 3 4 4 3 4 38 

40 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 40 

41 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 42 

42 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 43 

43 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 42 

44 5 4 5 3 4 3 5 4 4 3 40 

45 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

46 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 43 

47 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 43 

48 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 38 

49 3 5 5 3 5 4 5 5 4 5 44 

50 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 43 

51 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 39 

52 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 43 

53 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 45 

54 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 44 

55 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 38 

56 5 3 5 5 4 4 4 3 5 4 42 

57 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 

58 5 5 4 5 3 3 4 5 5 5 44 

59 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 44 

60 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 44 

61 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 46 

62 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 42 

63 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 43 

64 5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 42 

65 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 46 

66 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 42 

67 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 46 

68 4 3 5 4 5 4 3 3 4 4 39 

69 5 5 5 3 4 3 4 4 5 4 42 

70 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 39 

71 5 5 5 3 5 3 5 4 4 4 43 

72 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 44 
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73 5 4 3 4 5 3 3 4 5 5 41 

74 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 42 

75 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

76 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

77 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 42 

78 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

79 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 39 

80 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 46 

81 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 44 

82 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

83 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45 

 

  



82 
  

  

No. 

Resp 

Lembur x2 

lembur 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 45 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

3 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 44 

4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 40 

5 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 37 

6 4 4 4 5 5 5 4 3 5 3 42 

7 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 43 

8 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 42 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 46 

10 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 42 

11 4 5 4 3 4 5 3 4 4 3 39 

12 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 42 

13 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 44 

14 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 43 

15 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 43 

16 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 44 

17 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 46 

18 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 39 

19 5 5 5 3 5 5 3 5 4 4 44 

20 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

21 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 44 

22 5 4 4 3 4 3 5 5 4 5 42 

23 4 5 5 5 5 3 3 4 5 4 43 

24 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

25 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 44 

26 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

27 5 4 3 5 3 5 3 4 5 3 40 

28 3 5 4 3 4 4 5 3 4 4 39 

29 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 43 

30 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

31 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 40 

32 5 4 4 4 3 4 5 3 5 3 40 

33 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 45 

34 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 

35 3 4 5 3 3 3 3 4 4 3 35 
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36 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46 

37 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 40 

38 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 43 

39 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 39 

40 4 5 4 5 4 3 3 3 5 4 40 

41 4 4 4 4 5 3 5 5 4 3 41 

42 3 4 5 5 4 4 5 3 5 4 42 

43 4 5 3 4 5 4 5 5 5 3 43 

44 4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 41 

45 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 40 

46 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

47 4 5 5 4 5 5 5 3 5 4 45 

48 3 4 3 3 2 5 4 3 5 4 36 

49 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 41 

50 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 43 

51 4 5 3 3 5 5 5 4 5 3 42 

52 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 

53 4 5 5 4 5 4 3 5 4 3 42 

54 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46 

55 3 5 5 4 4 4 5 3 5 5 43 

56 4 2 4 4 4 3 4 5 4 2 36 

57 4 3 4 5 4 4 3 5 5 4 41 

58 3 5 4 4 3 3 5 4 4 5 40 

59 4 5 5 3 4 4 4 3 5 4 41 

60 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 

61 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 38 

62 4 5 4 3 4 3 5 4 4 3 39 

63 3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 38 

64 4 4 5 3 5 4 4 3 5 4 41 

65 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 43 

66 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 41 

67 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 39 

68 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 37 

69 4 5 4 3 5 3 4 4 4 4 40 

70 5 5 3 4 4 4 4 2 5 5 41 

71 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 37 

72 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 42 
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73 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 42 

74 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 41 

75 5 4 4 3 3 4 5 3 5 3 39 

76 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 41 

77 5 5 4 3 4 4 5 3 4 5 42 

78 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 42 

79 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 36 

80 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 43 

81 5 5 4 3 4 4 3 3 5 3 39 

82 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 

83 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 40 
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Hasil Uji Validitas Lembur 

Correlations 

 

VAR0

0001 

VAR0

0002 

VAR0

0003 

VAR0

0004 

VAR0

0005 

VAR0

0006 

VAR0

0007 

VAR0

0008 

VAR0

0009 

VAR0

0010 

VAR0

0011 

VAR00001 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .014 .156 .203 .019 -.061 .118 .030 .101 .148 .447
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .897 .159 .066 .868 .581 .287 .785 .366 .182 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00002 Pearso

n 

Correlat

ion 

.014 1 -.021 -.069 -.061 -.016 -.075 .181 -.020 -.018 .268
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.897  .847 .536 .585 .885 .498 .102 .854 .874 .014 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00003 Pearso

n 

Correlat

ion 

.156 -.021 1 -.009 -.128 .145 .102 .052 .063 .153 .357
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.159 .847  .934 .247 .191 .360 .637 .572 .166 .001 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00004 Pearso

n 

Correlat

ion 

.203 -.069 -.009 1 -.010 .080 .078 .026 .194 .193 .468
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.066 .536 .934  .925 .474 .485 .814 .079 .081 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00005 Pearso

n 

Correlat

ion 

.019 -.061 -.128 -.010 1 .233
*
 .000 .097 .024 -.034 .289

**
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Sig. (2-

tailed) 
.868 .585 .247 .925  .034 .998 .381 .833 .757 .008 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00006 Pearso

n 

Correlat

ion 

-.061 -.016 .145 .080 .233
*
 1 -.095 .033 -.033 .002 .316

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.581 .885 .191 .474 .034  .390 .767 .770 .986 .004 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00007 Pearso

n 

Correlat

ion 

.118 -.075 .102 .078 .000 -.095 1 -.004 .150 .031 .383
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.287 .498 .360 .485 .998 .390  .973 .175 .779 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00008 Pearso

n 

Correlat

ion 

.030 .181 .052 .026 .097 .033 -.004 1 .004 .061 .391
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.785 .102 .637 .814 .381 .767 .973  .973 .582 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00009 Pearso

n 

Correlat

ion 

.101 -.020 .063 .194 .024 -.033 .150 .004 1 .054 .411
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.366 .854 .572 .079 .833 .770 .175 .973  .626 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00010 Pearso

n 

Correlat

ion 

.148 -.018 .153 .193 -.034 .002 .031 .061 .054 1 .426
**
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Sig. (2-

tailed) 
.182 .874 .166 .081 .757 .986 .779 .582 .626  .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00011 Pearso

n 

Correlat

ion 

.447
**
 .268

*
 .357

**
 .468

**
 .289

**
 .316

**
 .383

**
 .391

**
 .411

**
 .426

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .014 .001 .000 .008 .004 .000 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas keselamatan 
 

Correlations 

 

VAR0

0001 

VAR0

0002 

VAR0

0003 

VAR0

0004 

VAR0

0005 

VAR0

0006 

VAR0

0007 

VAR0

0008 

VAR0

0009 

VAR0

0010 

VAR0

0011 

VAR00001 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .115 .153 .061 .094 .276
*
 -.056 .073 .026 .030 .452

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 .299 .167 .585 .396 .011 .618 .514 .814 .790 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00002 Pearso

n 

Correlat

ion 

.115 1 .143 -.052 .191 -.040 -.064 -.068 -.083 .091 .309
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.299  .198 .641 .084 .722 .567 .539 .458 .412 .005 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
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VAR00003 Pearso

n 

Correlat

ion 

.153 .143 1 .143 .180 .093 -.074 .051 -.006 .001 .452
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.167 .198  .197 .103 .403 .506 .644 .955 .996 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00004 Pearso

n 

Correlat

ion 

.061 -.052 .143 1 .236
*
 .006 -.108 .275

*
 .265

*
 .023 .485

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.585 .641 .197  .032 .957 .331 .012 .016 .837 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00005 Pearso

n 

Correlat

ion 

.094 .191 .180 .236
*
 1 .051 -.045 .312

**
 -.020 -.067 .521

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.396 .084 .103 .032  .648 .688 .004 .856 .549 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00006 Pearso

n 

Correlat

ion 

.276
*
 -.040 .093 .006 .051 1 .089 -.058 .311

**
 -.022 .435

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .722 .403 .957 .648  .426 .601 .004 .840 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00007 Pearso

n 

Correlat

ion 

-.056 -.064 -.074 -.108 -.045 .089 1 -.086 .061 .048 .246
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.618 .567 .506 .331 .688 .426  .437 .584 .666 .025 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 
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VAR00008 Pearso

n 

Correlat

ion 

.073 -.068 .051 .275
*
 .312

**
 -.058 -.086 1 -.133 -.146 .346

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.514 .539 .644 .012 .004 .601 .437  .232 .188 .001 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00009 Pearso

n 

Correlat

ion 

.026 -.083 -.006 .265
*
 -.020 .311

**
 .061 -.133 1 -.084 .287

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.814 .458 .955 .016 .856 .004 .584 .232  .450 .008 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00010 Pearso

n 

Correlat

ion 

.030 .091 .001 .023 -.067 -.022 .048 -.146 -.084 1 .243
*
 

Sig. (2-

tailed) 
.790 .412 .996 .837 .549 .840 .666 .188 .450  .027 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00011 Pearso

n 

Correlat

ion 

.452
**
 .309

**
 .452

**
 .485

**
 .521

**
 .435

**
 .246

*
 .346

**
 .287

**
 .243

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .005 .000 .000 .000 .000 .025 .001 .008 .027  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas produktivitas 

Correlations 

 

VAR0

0001 

VAR0

0002 

VAR0

0003 

VAR0

0004 

VAR0

0005 

VAR0

0006 

VAR0

0007 

VAR0

0008 

VAR0

0009 

VAR0

0010 
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VAR00001 Pearson 

Correlation 
1 -.018 .005 -.027 .000 .112 -.067 .022 .205 .382

**
 

Sig. (2-tailed)  .874 .961 .807 .998 .312 .546 .843 .063 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00002 Pearson 

Correlation 
-.018 1 -.031 .081 .144 -.179 .023 .045 .114 .298

**
 

Sig. (2-tailed) .874  .784 .466 .193 .105 .840 .687 .305 .006 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00003 Pearson 

Correlation 
.005 -.031 1 -.202 .157 .018 .196 .201 .026 .402

**
 

Sig. (2-tailed) .961 .784  .067 .155 .872 .076 .068 .818 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00004 Pearson 

Correlation 
-.027 .081 -.202 1 .109 -.073 .019 .055 .153 .284

**
 

Sig. (2-tailed) .807 .466 .067  .328 .514 .867 .621 .167 .009 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00005 Pearson 

Correlation 
.000 .144 .157 .109 1 -.005 .156 .178 .055 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .998 .193 .155 .328  .963 .159 .107 .621 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00006 Pearson 

Correlation 
.112 -.179 .018 -.073 -.005 1 .012 .127 .056 .303

**
 

Sig. (2-tailed) .312 .105 .872 .514 .963  .911 .252 .613 .005 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00007 Pearson 

Correlation 
-.067 .023 .196 .019 .156 .012 1 .240

*
 .038 .473

**
 

Sig. (2-tailed) .546 .840 .076 .867 .159 .911  .029 .736 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00008 Pearson 

Correlation 
.022 .045 .201 .055 .178 .127 .240

*
 1 .044 .491

**
 

Sig. (2-tailed) .843 .687 .068 .621 .107 .252 .029  .693 .000 

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00009 Pearson 

Correlation 
.205 .114 .026 .153 .055 .056 .038 .044 1 .481

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .305 .818 .167 .621 .613 .736 .693  .000 



91 
  

  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

VAR00010 Pearson 

Correlation 
.382

**
 .298

**
 .402

**
 .284

**
 .478

**
 .303

**
 .473

**
 .491

**
 .481

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .009 .000 .005 .000 .000 .000  

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



92 
  

  



93 
  

  



94 
  

  



95 
  

  



96 
  

  



97 
  

  

 
 

  



98 
  

  

 

 



99 
  

  

 

 

 



100 
  

  

 

 

 

 


